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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas Model 

Edukasi Anti Perundungan Berbasis Permainan Tradisional 

terhadap penguatan karakter siswa SMPN 16 Langgudu Satap. 

Metode penelitian menggunakan quasi eksperiment desain One 

Group Pretest-Posttest dengan sampel 30 siswa kelas VIII. 

Instrumen penelitian melalui angket karakter meliputi kerjasama, 

komunikasi positif, dan partisipasi kelompok menggunakan skala 

Likert lima poin dan lembar observasi lapangan, dengan prosedur 

mencakup tahap pretest, tahap intervensi modifikasi permainan 

tradisional (Tapa Gala, Mpa’a Gopa, Bakia), dan tahap posttest. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas 

Shapiro-Wilk, Paired Samples T-Test, dan Effect Size (Cohen’s d) 

seluruh analisis pada signifikan (p < 0,05) menggunakan software 

SPSS 25. Hasil analisis deskriptif menunjukkan intervensi 

berhasil meningkatkan skor rata-rata total karakter sebesar 16,50 

poin, dari 62,40 (SD = 6,85) menjadi 78,90 (SD = 5,92). Hasil uji 

Paired Samples T-Test membuktikan adanya perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah perlakuan (t = -9,842; Sig. = 

0,000; p < 0,05), yang diperkuat oleh nilai Cohen's d sebesar 1,79 

(Kategori Besar). Keberhasilan ini dikonfirmasi oleh data 

observasi lapangan; skor Kerja Sama meningkat (60 ke 88), 

Komunikasi Positif (55 ke 90), dan Partisipasi Kelompok (62 ke 

92), sementara Ejekan Verbal menurun (70 ke 20) serta 

Pengucilan Teman (65 ke 10). Kesimpulannya, modifikasi 

permainan tradisional Mbojo sangat efektif memperkuat karakter 

sekaligus mereduksi perundungan siswa. Penelitian ini 

berkontribusi menyediakan model pembelajaran inovatif berbasis 

kearifan lokal yang aplikatif bagi guru PJOK untuk menciptakan 

iklim sekolah yang aman, inklusif, dan bebas perundungan. 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan sekolah menengah pertama memiliki peran strategis dalam 

mendukung perkembangan psikososial peserta didik melalui proses pembentukan 

karakter, moralitas, dan keterampilan sosial yang berlangsung secara sistematis. 

Pendidikan karakter pada usia SMP sangat penting untuk membentuk generasi yang 

bertanggung jawab dan berakhlak mulia  (Slobodskaya, 2021). Namun, upaya 

tersebut masih dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya meningkatnya 

fenomena perundungan (bullying) di kalangan peserta didik, baik itu verbal maupun 

non verbal, seperti mengejek teman dengan dengan bahasa kotor, menyembuyikan 

barang teman dan sejinisnya (Chaeroh, 2024). Perundungan tidak lagi dapat 

dipandang sebagai kenakalan anak yang bersifat sementara, melainkan sebagai 
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masalah serius yang berpotensi mengganggu proses pendidikan dan perkembangan 

peserta didik secara menyeluruh. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa 

terganggunya kesehatan mental dan rasa aman korban, tetapi juga menurunkan 

kualitas interaksi sosial serta menghambat internalisasi nilai-nilai karakter yang 

menjadi tujuan utama pendidikan (Nugroho & Azizah, 2024). Kondisi ini dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kurang kondusif dan berisiko membentuk pola 

perilaku sosial negatif yang berlanjut pada tahap perkembangan berikutnya (Sakurai, 

2022). Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat untuk 

menciptakan budaya sekolah yang menghargai keberagaman serta mengurangi 

perilaku berbahaya sangat diperlukan dalam menangani tindakan perundungan di 

sekolah (Dewi, 2023). 

Secara konseptual, perundungan di lingkungan sekolah menengah pertama 

umumnya muncul dalam bentuk perundungan verbal dan relasional yang bersifat 

tidak langsung sehingga sering kali luput dari pengawasan pendidik maupun pihak 

sekolah (Listiani et al., 2024). Perundungan verbal, seperti pemberian julukan yang 

merendahkan, ejekan, serta penggunaan bahasa yang tidak santun, merupakan bentuk 

yang paling sering terjadi karena kerap dianggap sebagai candaan dalam interaksi 

sehari-hari antarpeserta didik (Tay & Cameron, 2023). adahal, perilaku tersebut 

berdampak serius terhadap perkembangan konsep diri, kepercayaan diri, dan harga 

diri anak (Rohmalimna, Yeau, & Sie, 2022). Selain itu, perundungan juga muncul 

dalam bentuk agresi relasional seperti mengucilkan teman atau menyembunyikan 

barang milik teman sebagai bentuk intimidasi psikologis terselubung (Nainggolan et 

al., 2025). Hal ini menunjukkan masih lemahnya empati, toleransi, dan tanggung 

jawab sosial peserta didik, padahal nilai-nilai tersebut merupakan fondasi penting 

pembentukan karakter (Prasitya et al., 2025). Kondisi ini diperkuat oleh data 

nasional, yang dimana hasil laporan KPAI tahun 2025 mencatat lebih dari 2.500 

kasus kekerasan terhadap anak dengan 37,5% terjadi di lingkungan pendidikan. 

Dinas Pendidikan Kabupaten Bima melaporkan perundungan sekolah didominasi 

kekerasan fisik (55,5%), verbal (29,3%), dan psikologis (15,2%). Tingkat kerawanan 

tertinggi terjadi pada jenjang SMP (50%) dan SD (23%). 

Kondisi empiris di lapangan memperlihatkan urgensi serupa, sebagaimana 

yang teridentifikasi langsung pada sekolah SMPN 16 Langgudu Satap Kabupaten 

Bima. Berdasarkan observasi awal dan pemaparan dari kepala sekolah pada bulan 

mei 2026, fenomena perundungan di sekolah ini masih menjadi problematika harian 

yang mengganggu kenyamanan belajar para siswa. Beberapa perilaku perundungan 

verbal dan fisik ringan yang ditemukan meliputi kebiasaan menyembunyikan sepatu 

teman, memanggil rekan sebaya dengan julukan bernada kotor atau jorok, hingga 

mengejek atau menyebut nama orang tua teman dengan diksi bahasa yang tidak 

santun. Perilaku ini perlu adanya penanaman nilai-nilai karakter positif di lingkungan 

sekolah. Jika dibiarkan tanpa adanya tindakan mitigasi yang berfokus pada 

pendekatan humanis, tindakan agresi ini berpotensi memicu trauma psikologis 

berkepanjangan bagi korban serta merusak atmosfer kohesivitas sosial antar-siswa. 

Untuk mereduksi permasalahan tersebut, integrasi aktivitas fisik edukatif 

berbasis kearifan lokal (local wisdom) dinilai menjadi strategi keilmuan Olahraga 

dan Kesehatan yang sangat relevan serta solutif. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatakn partisipasi siswa dalam aktivitas fisik, tetapi juga memperkuat 

kesadaran mereka terhadap nilai budaya lokal (Chaeroni et al., 2023). Pemanfaatan 
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khazanah budaya lokal berupa permainan tradisional khas daerah Bima, seperti tapa 

gala, mpa’a gopa, dan bakia, tidak sekadar berfungsi sebagai media rekreatif, 

melainkan bertindak sebagai instrumen pedagogis yang efektif dalam menstimulasi 

perkembangan motorik, emosional, dan sosial anak secara simultan (Astini et al., 

2023). Dengan demikain, permianan tradisional tersebut memiliki potensi untuk 

meningkatakn keterampilan sosial dan emosional anak, serta mendukung 

pembentukan karakter yang positif dalam pendidikan anak usia dini (Sulistina et al.,  

2025). Secara spesifik, penerapan model pembelajaran berbasis aktivitas fisik lewat 

permainan mpa'a tapa gala terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan keterpaduan interaksi sosial serta penguatan karakter disiplin dan 

tanggung jawab anak (Irawan et al.,  2021). Aktivitas interaktif ini mampu 

mengalihkan fokus anak dari paparan teknologi berlebih, sekaligus menumbuhkan 

rasa empati antarteman lewat interaksi tatap muka secara langsung selama aktivitas 

bermain berlangsung (Edwards, 2025). 

Secara filosofis, setiap permainan tradisional Bima yang diimplementasikan 

memuat nilai pertahanan diri dan kolektivitas tinggi yang bertolak belakang dengan 

perilaku perundungan (Erwin et al., 2022). Modifikasi dan penerapan permainan 

tradisional seperti mpa’a gopa khas Bima secara empiris terbukti mampu menekan 

kecenderungan perilaku agresi siswa, mereduksi ketegangan kelompok, serta 

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar secara signifikan 

(Firdaus et al., 2025). Kemudian permainan bakiak yang ditemukan dapat 

membangun komunikasi yang positif, menyelaraskan langkah, menghargai giliran, 

serta menekan ego individu demi mencapai tujuan kelompok (Melar et al., 2025). 

Sifat permainan tradisional yang mengedepankan kolaborasi dan inklusivitas ini 

menjadikannya instrumen ideal untuk mengikis pola perilaku bullying yang 

cenderung eksklusif, dominan, dan destruktif (Landaeta-Torres et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas Model Edukasi Anti Perundungan 

Berbasis Permainan Tradisional terhadap penguatan karakter siswa di SMPN 16 

Langgudu Satap, Kabupaten Bima. Hasi penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

bukti empiris mengenai efektivitas model tersebut dalam menekan perilaku 

perundungan sekaligus memperkuat karakter peserta didik, sehingga dapat menjadi 

alternatif strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal di lingkungan sekolah 

menengah pertama. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimen, menggunakan One Group Pretest–Posttest pada satu kelompok siswa 

kelas VIII SMPN 16 Langudu Satap Kabupaten Bima. Pengukuran dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest), 

sehingga perubahan yang terjadi dapat diamati secara lebih objektif. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas VIII SMPN 16 Langgudu 

Satap Kabupaten Bima Tahun Ajaran 2026/2027. Seluruh siswa dijadikan sampel 

melalui teknik total sampling. Pemilihan kelas VIII didasarkan pada karakteristik 

perkembangan peserta didik yang berada pada fase remaja awal dengan intensitas 
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interaksi sosial yang tinggi serta masih rentan terhadap perilaku perundungan. Selain 

itu, siswa kelas VIII dianggap mampu memahami aturan permainan tradisional dan 

menginternalisasi nilai-nilai karakter seperti kerjasama, komunikasi positif, tanggung 

jawab, dan partisipasi kelompok, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah angket penguatan karakter siswa yang disusun 

berdasarkan indikator karakter antiperundungan, meliputi kerjasama, komunikasi 

positif, dan partsipasi kelompok. Kemudian angket menggunakan skala Likert lima 

poin dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, indikator dalam instrumen di 

terapkan melalui permainan tradisional Bima (Mpa’a tapa gala, Mpa’a gopa, dan 

Bakia). Uji validitas dilakukan melalui validitas isi oleh ahli pendidikan jasmani dan 

pendidikan karakter serta validitas empiris menggunakan korelasi Pearson Product-

Moment dengan kriteria r hitung > r tabel pada taraf signifikansi (p < 0,05). Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai (p > 0,70) sebagai indikator 

instrumen reliabel. Selain angket, digunakan lembar observasi untuk mencatat 

perilaku siswa selama penerapan permainan tradisional, khususnya kerjasama, 

interaksi sosial, komunikasi positif, dan perilaku yang berkaitan dengan pencegahan 

perundungan. 

Prosedur Penelitian 

Secar sistematis, pelaksanaan kegiatan penelitian ini dijalanka melalui tiga 

tahapan utama yang terstruktur, meliputi tahap awal pretest, intervensi, dan tahap 

akhir posttets. 

Tahap Awal (Pretest): Pada tahap awal, peneliti melakukan koordinasi dengan 

pihak sekolah untuk memperoleh izin penelitian serta menyusun jadwal pelaksanaan 

kegiatan. Setelah itu, seluruh siswa kelas VIII diberikan pretest menggunakan angket 

penguatan karakter siswa untuk mengetahui kondisi awal karakter peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. Hasil pretest ini digunakan sebagai data dasar 

(baseline) untuk membandingkan perubahan yang terjadi setelah intervensi. 

Tahap Perlakuan (Treatment): Tahap perlakuan merupakan inti dari penelitian 

yang dilakukan melalui penerapan Model Edukasi Anti Perundungan Berbasis 

Permainan Tradisional. Pada tahap ini, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

heterogen dan mengikuti pembelajaran berbasis permainan tradisional yang telah 

dimodifikasi, yaitu Tapa Gala, Mpa’a Gopa, dan Bakia. Selama kegiatan 

berlangsung, siswa secara aktif terlibat dalam interaksi permainan yang menuntut 

kerjasama, komunikasi, dan pengendalian diri. Pada permainan Tapa Gala, siswa 

dilatih untuk bekerjasama menjaga strategi kelompok dan saling melindungi 

antaranggota tim. Pada Mpa’a Gopa, siswa diarahkan untuk mengembangkan 

empati, komunikasi positif, serta menghargai teman tanpa ejekan atau perilaku 

merendahkan. Sementara itu, pada Bakia, siswa dituntut untuk menyelaraskan 

langkah, mengontrol ego, dan bekerjasama secara disiplin dalam mencapai tujuan 

kelompok. Dalam proses tersebut, peneliti berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan, penguatan positif, serta intervensi langsung ketika muncul 

perilaku yang mengarah pada perundungan, seperti ejekan atau konflik antarsiswa. 

Selain itu, dilakukan observasi terhadap interaksi sosial siswa selama kegiatan 

berlangsung. 

Tahap Akhir (Posttest): Pada tahap akhir, siswa diberikan posttest 

menggunakan instrumen yangsama seperti pada pretest. Posttest dilakukan untuk 
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mengukur perubahan penguatan karakter siswa setelah diberikan perlakuan. Data 

hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas Model 

Edukasi Anti Perundungan Berbasis Permainan Tradisional terhadap penguatan 

karakter siswa SMPN 16 Langgudu Satap. 

Analsis Data 

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan analisis deskriptif untuk 

melihat nilai rata-rata (mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi) kondisi 

awal karakter siswa sebelum dan sesudah perlakuan, dilanjutkan dengan uji 

normalitas Shapiro-Wilk sebagai prasyarat analisis paramtrik. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji paired sample t-Test pada taraf signifikansi 0,05, dengan kriteria 

Sig. (2-tailed) < 0,05 untuk menunjukkan perbedaan signifikan sehingga model 

dinyatakan efektif, dan Uji Effect Size (Cohen's d) dilakukan untuk mengukur 

dampak model terhadap karakter siswa. Data observasi dianalisis secara deskriptif 

untuk memperkuat temuan kuantitatif terkait peningkatan kerjasama, komunikasi 

positif, dan penurunan perilaku perundungan. Seluruh rangkain analisis statistik 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Terlebih dahulu data dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui 

gambaran umum skor penguatan karakter siswa pada kondisi awal, yang disajikan 

pada Grafik 1. 

 
Gambar 1. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Penguatan Karakter 

Berdasarkan Grafik 1, terlihat bahwa skor rata-rata penguatan karakter siswa 

mengalami peningkatan sebelum dan sesudah posttest, dari 62.40 menjadi 78.90. 

Peningkatan sebesar 16.50 poin ini menunjukkan adanya perubahan yang cukup 

signifikan setelah penerapan Model Edukasi Anti Perundungan Berbasis Permainan 

Tradisional. Selain itu, penurunan standar deviasi dari 6.85 menjadi 5.92 

mengindikasikan bahwa variasi skor antar siswa menjadi lebih kecil, yang berarti 
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peningkatan karakter terjadi secara lebih merata di seluruh responden. Secara 

deskriptif, bahwa model yang diterapkan tidak hanya meningkatkan rata-rata 

karakter siswa, tetapi juga menghasilkan pemerataan penguatan karakter dalam 

kelompok. 

Hasil Uji Normalitas Shpiro-Wilk 

Sebelum dilakuakn uji paired sample t-Tets, data terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dengan Shapirol-Wilk untuk mengatahui apakah berdistribusi normal dan 

layak di lanjutkan ke uji paramtrik, hasil uji normalitas di sajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Tetst of Normality Shapirol-Wilk 
 Shapirol-Wilk Statistik Sig. 

Pretest 

Posttest 

0.972 

0.965 

0.612 

0.428 

Berdasarkan Tabel 1, nilai signifikansi Shapiro–Wilk pada pretest (0.612) dan 

posttest (0.428) lebih besar dari P-Value < 0.05 (Sig), sehingga data berdistribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data penguatan karakter siswa tidak 

menyimpang dari distribusi normal dan memenuhi asumsi statistik parametrik. 

Dengan demikian, data layak dilanjutkan ke uji paired sample t-test untuk menguji 

efektivitas Model Edukasi Anti Perundungan Berbasis Permainan Tradisional secara 

lebih akurat dan objektif. 

Hasil Analisis Paired Sample t-Test Indikator Karakter Siswa SMPN 16 

Langudu Satap 

Tabel 2. Hasil Analisis Paired Sample t-Test Indikator Karakter Siswa 
Indikator 

Karakter 

Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 

Selisih 

Mean 

t df Sig. (2-

tailed) 

Ket 

Kerja Sama 20,80 26,10 5,50 -7,015 29 0,000 Sig. 

Komunikasi 

Positif 

20,40 26,10 5,70 -6,124 29 0,000 Sig. 

Partsipasi 

Kelompok 

21,20 26,50 5,30 -6,437 29 0,000 Sig. 

Total 

Karakter 

62,40 78,90 16,50 -9,842 29 0,000 Sig. 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Paired Samples t-Test, seluruh indikator karakter 

mengalami peningkatan nyata setelah penerapan model, ditandai skor posttest yang 

lebih tinggi dari pada pretest, yaitu pada aspek kerjasama meningkat dari 20,80 

menjadi 26,30, komunikasi positif dari 20,40 menjadi 26,10 dan dikuti partisipasi 

kelompok dari 21,20 menjadi 26,50. Ketiga indikator tersebut memiliki nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05), membuktikan adanya perbedaan sangat signifikan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Secara keseluruhan, skor total karakter siswa 

melonjak dari rata-rata pretest 62,40 menjadi posttest 78,90 dengan nilai t = -9,842 

dan Sig. = 0,000. Temuan ini menegaskan bahwa Model Edukasi Anti Perundungan 

Berbasis Permainan Tradisional efektif memperkuat karakter siswa melalui 

penanaman kerjasama, komunikasi positif, dan partisipasi kelompok sebagai fondasi 

perilaku anti-perundungan di sekolah. 

Hasil Uji Effect Size (Cohen’s d 
Untuk mengukur kekuatan dampak efektivitas Model Edukasi Anti 

Perundungan Berbasis Permainan Tradisional terhadap karakter siswa, dilakukan 
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analisis effect size menggunakan rumus Cohen’s d. Hasil analisis ukuran efek pada 

masing-masing indikator dan skor disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Effect Size (Cohen's d) 
Variabel Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 

Mean 

Difference 

SD 

Difference 

Cohen's d Kategori 

Permainan Tradisional - 

Penguatan Karakter Siswa 

62,40 78,90 16,50 9,20 1,79 Besar 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai effect size (Cohen's d) sebesar 1,79 yang 

termasuk kategori besar. Hasil ini menunjukkan bahwa Model Edukasi Anti 

Perundungan Berbasis Permainan Tradisional memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan karakter siswa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan 

permainan Mpa'a Tapa Gala, Mpa'a Gopa, dan Bakia efektif dalam mengembangkan 

karakter antiperundungan seperti, kerjasama, komunikasi positif, dan partisipasi 

kelompok atau kepedulian sosial. 

Hasil Analisis Data Observasi Perilaku Karakter Siswa SMPN 16 Langgudu 

Satap 

Sebelum dilakukan interpretasi hasil lebih mendalam, data observasi dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan perilaku siswa selama proses 

penerapan Model Edukasi Anti Perundungan Berbasis Permainan Tradisional. 

Pengamatan difokuskan pada aspek kerjasama, komunikasi, dan perilaku yang 

berkaitan dengan perundungan, yang disajikan pada tabel 4 dan grafik 2. 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Observasi Perilaku Karakter Siswa SMPN 16 

Langudu Satap 
Indikator Perilaku Sebelum 

Perlakuan 

Kategori Sesudah 

Perlakuan 

Kategori Arah 

Perubahan 

Kerja Sama 60 Sedang 88 Tinggi ↗ 

Meningkat 

Komunikasi Positif 55 Rendah 90 Sangat Tinggi ↗ 

Meningkat 

Partisipasi 

Kelompok 

62 sedang 92 Sangat Tinggi ↗ 

Meningkat 

Ejekan Verbal 70 sedang 20 Rendah ↘ Menurun 

Pengucilan Teman 65 sedang 10 Rendah ↘ Menurun 

 
Gambar 2. Tren Dinamika Pergerakan Perilaku dan Karakter Siswa Sebelum dan 

Sesudah Penerapan Model Permainan Tradisiona 
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Hasil observasi perilaku siswa di SMPN 16 Langgudu Satap yang disajikan 

pada (Tabel 4 dan Grafik 2) menunjukkan penguatan karakter dan penurunan 

perundungan yang signifikan setelah penerapan Model Edukasi Anti Perundungan 

Berbasis Permainan Tradisional. Hal ini dibuktikan dengan melonjatnya nilai 

Komunikasi Positif dari skor 55 (Rendah) ke 90 (Sangat Tinggi), Partisipasi 

Kelompok mencapai 92%, dan kerjasama naik ke 88%. Sebaliknya, perilaku 

perundungan berupa Ejekan Verbal ditekan drastis dari 70 (Sedang) menjadi 20 

(Rendah), dan pengucilan teman turun ke 10% dari 65%. Data lapangan ini 

mengonfirmasi hasil uji Paired Samples t-Test sebelumnya. Intervensi permainan 

tradisional terbukti efektif melatih interaksi aktif, pembagian peran, dan empati 

siswa, sehingga mampu meminimalisasi tindakan pengucilan di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, model intervensi berbasis kearifan lokal ini sangat 

direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan sebagai strategi preventif 

dalam menciptakan iklim sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari perundungan. 

Pembahasan 

Keberhasilan Utama Intervensi Permainan Tradisional terhadap Penguatan 

Karakter Siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi Model Edukasi Anti 

Perundungan Berbasis Permainan Tradisional memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan karakter siswa SMPN 16 Langgudu Satap. Peningkatan ini 

tidak hanya terlihat dari perbedaan signifikan antara pretest dan posttest, tetapi juga 

diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan meningkatnya kerjasama, 

komunikasi positif, dan partisipasi siswa, serta menurunnya perilaku perundungan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa permainan tradisional merupakan media 

pembelajaran yang efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui 

pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan. Melalui aktivitas permainan, 

siswa belajar bekerjasama, menghargai perbedaan, mengendalikan emosi, serta 

bertanggung jawab terhadap kelompok, sehingga berkembang sikap empati, 

toleransi, dan kepedulian sosial sebagai fondasi karakter anti perundungan. 

 Selain itu, aktivitas fisik di luar kelas menciptakan interaksi sosial yang lebih 

positif, memperkuat kohesi kelompok, dan mengurangi kecenderungan perilaku 

agresif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa aktivitas fisik 

berbasis permainan mampu mengurangi agresi sosial dan meningkatkan kohesivitas 

kelompok siswa (Iqbal & Maqbool, 2023). serta efektif dalam menekan perilaku 

perundungan melalui pendekatan kolektif di lingkungan sekolah  (Akbar et al., 2024) 

bahwa program pengawasan total berbasis aktivitas fisik kolektif memiliki efisiensi 

tinggi dalam menekan insiden perundungan di lingkungan sekolah dasar secara 

simultan. 

Justifikasi Teoritis Mekanisme Pembentukan Karakter Lewat Nilai Filosofi 

Budaya Mbojo 

Secara kausalitas, intensitas gerak motorik kasar di lapangan berimplikasi pada 

terbentuknya ruang negosiasi sosial dan rekonstruksi habituasi sikap siswa melalui 

aturan main budaya lokal yang telah dimodifikasi (Muslihin & Sianturi, 2023). Pada 

penerapan permainan Mpa'a Tapa Gala, pembentukan nilai karakter sportivitas dan 

tanggung jawab kolektif terjadi ketika siswa yang memegang peran sebagai penjaga 

garis dipaksa memosisikan diri mereka sebagai benteng pelindung bagi stabilitas dan 
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keamanan seluruh anggota timnya dari penetrasi pihak lawan. Temuan ini 

mengonfirmasi hasil studi terdahulu oleh (Heryanto et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa pola perilaku interaktif dalam permainan gobak sodor secara alami melatih 

kepekaan sosial anak agar memiliki empati untuk melindungi sesama rekan sebaya 

dari segala bentuk agresi. Sebaliknya, pada klaster siswa dengan kecenderungan 

agresi verbal tinggi, ditemukan bahwa pembatasan penggunaan diksi kasar dalam 

permainan Mpa'a Gopa secara empiris menciptakan sebuah mekanisme kontrol 

sosial internal kelompok (peer-group control). Hal ini memicu terbentuknya 

kesadaran kolektif, yang pada gilirannya mampu memaksa siswa untuk saling 

mengoreksi cara berkomunikasi secara santun dan asertif demi menjaga akumulasi 

poin kejuaraan tim mereka (Georgopoulou, 2024). Capaian positif tersebut beririsan 

secara teoretis dengan premis ilmiah dari  (Ashar et al., 2025) yang menegaskan 

bahwa kerangka kerja olahraga tradisional kooperatif merupakan instrumen ideal 

dalam memotong mata rantai perundungan di sekolah. 

Lebih mendalam lagi, integrasi keilmuan PJKR melalui implementasi 

permainan Bakia bertindak sebagai media eliminasi egoisme individu secara mutlak 

melalui lintasan lurus lapangan. Karakteristik gerak Bakia yang mewajibkan 

sinkronisasi gerak fisik memberikan pembuktian nyata bagi anak bahwa 

memaksakan kehendak sepihak tanpa adanya jalinan komunikasi yang harmonis 

akan mengakibatkan keruntuhan stabilitas tim secara kolektif di 

lapangan. Konsekuensinya, rekayasa aturan permainan tersebut secara mekanis 

memicu stimulasi kecerdasan interpersonal anak secara simultan (Garaigordobil et 

al.,  2022). Fenomena perubahan perilaku ini sesuai dengan argumentasi (Utami, 

2024) bahwa sinkronisasi motorik kelompok dalam lintasan bakiak terbukti efektif 

dalam mengikis pembentukan klik-klik pertemanan (peer cliques) yang bersifat 

negatif dan eksklusif di kalangan siswa. Secara filosofis, esensi dari aktivitas kolektif 

ini merepresentasikan penguatan kohesi sosial anak dalam konteks budaya lokal 

yang inklusif (Latief etal., 2022). Melalui penanaman nilai khazanah budaya Bima 

ini, watak perundungan yang biasanya didominasi oleh orientasi dominasi kekuasaan 

individual sepihak atas anak yang lemah dapat dikikis dan digantikan oleh semangat 

kesetaraan dan kebersamaan. 

Analisis Faktor Pendukungan Kebaharuan Metode 

Urgensi teoretis ini mempertegas fakta bahwa Keberhasilan Model Edukasi 

Anti Perundungan Berbasis Permainan Tradisional dalam meningkatkan karakter 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh jenis permainan yang digunakan, tetapi juga oleh 

kebaruan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Berbeda dengan program 

pencegahan perundungan yang umumnya dilakukan melalui penyuluhan atau 

ceramah di dalam kelas, penelitian ini mengintegrasikan nilai-nilai anti perundungan 

ke dalam aktivitas fisik yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung (experiential 

learning), sehingga nilai-nilai seperti empati, kerjasama, tanggung jawab, sportivitas, 

dan pengendalian diri dapat diinternalisasi secara lebih efektif. Selama proses 

pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya 

permainan sekaligus memberikan penguatan terhadap perilaku positif yang muncul 

dalam setiap aktivitas. Situasi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menyenangkan (fun learning), interaktif, dan kontekstual sehingga siswa tidak 
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merasa sedang diberi nasihat atau dihakimi, melainkan belajar melalui pengalaman 

nyata bersama teman sebaya.  

Kondisi tersebut terbukti mendorong keterlibatan aktif siswa yang tercermin 

dari meningkatnya partisipasi kelompok, komunikasi positif, dan kerjasama selama 

proses pembelajaran. Temuan ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran 

berbasis aktivitas fisik mampu mengurangi jarak psikologis antara guru dan siswa 

serta meningkatkan efektivitas penanaman nilai karakter (Ma, 2024). Selain itu, 

proses pembiasaan yang berlangsung selama permainan memungkinkan siswa 

mengembangkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, disiplin, pengendalian diri, dan 

sportivitas secara alami melalui interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok  

(Subekti et al., 2024). Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi pendidikan karakter antiperundungan dengan permainan tradisional Mbojo 

sebagai media pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis kearifan 

lokal. 

Implikasi Praktis dan Keberlanjutan Program bagi Sekolah Mitra 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Edukasi Antiperundungan 

Berbasis Permainan Tradisional tidak hanya efektif dalam meningkatkan karakter 

siswa, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas bagi pengembangan program 

pencegahan perundungan di sekolah. Peningkatan kerjasama, komunikasi positif, dan 

partisipasi siswa yang ditemukan selama penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

fisik berbasis permainan tradisional dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran 

yang mampu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman, inklusif, dan 

kondusif. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa aktivitas fisik di luar kelas 

berkontribusi positif terhadap regulasi emosi dan kesehatan mental siswa (Purnomo 

et al., 2025). Selain itu, keterlibatan siswa dalam aktivitas permainan yang terstruktur 

memungkinkan mereka menyalurkan energi secara positif, mengurangi konflik 

sosial, serta mengembangkan kemampuan pengendalian diri yang berperan penting 

dalam mencegah munculnya perilaku perundungan. Kondisi tersebut memperkuat 

argumentasi bahwa kebugaran jasmani dan kesehatan psikososial memiliki hubungan 

yang erat dalam membentuk perilaku sosial yang positif pada siswa (Firdaus & Irfan, 

2023). Oleh karena itu, permainan tradisional seperti Mpa'a Tapa Gala, Mpa'a Gopa, 

dan Bakia berpotensi diintegrasikan ke dalam pembelajaran PJOK sebagai program 

penguatan karakter berbasis kearifan lokal. Implementasi yang berkelanjutan 

diharapkan mampu membangun budaya sekolah yang lebih toleran, kolaboratif, dan 

antiperundungan sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang sehat dan harmonis. 

KESIMPULAN 

Penerapan Model Edukasi Anti Perundungan Berbasis Permainan Tradisional 

Mbojo (Tapa Gala, Mpa’a Gopa, dan Bakia) di SMPN 16 Langgudu Satap terbukti 

efektif dalam menanamkan karakter positif sekaligus meredam aksi perundungan di 

sekolah. Aktivitas fisik di luar kelas ini sukses menjadi wadah dialektika yang sehat, 

mengalihkan energi agresif siswa yang memicu konflik menjadi kolaborasi 

kelompok yang produktif. Melalui aturan permainan yang kooperatif, sekat-sekat 

isolasi sosial dan dominasi ego individu perlahan mencair, digantikan oleh 

tumbuhnya rasa empati, komunikasi santun, serta kebersamaan yang inklusif. 

Dampak positif penguatan karakter ini berjalan beriringan dengan penurunan drastis 
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perilaku perundungan, baik yang berupa ejekan verbal maupun tindakan pengucilan 

relasional antarsiswa. 

Kunci keberhasilan program intervensi ini terletak pada metode pendampingan 

paralel antara peneliti dan guru yang menerapkan pengawasan total (total 

supervision) dalam atmosfer belajar yang penuh kegembiraan (fun learning). 

Pengawasan intensif di area terbuka ini terbukti ampuh mengunci ruang gerak bagi 

segala bentuk tindakan intimidasi di lingkungan sekolah. Sinergi di lapangan ini 

secara nyata mampu menopang kebugaran fisik, kestabilan emosi, serta 

mengoptimalkan kemampuan adaptasi sosial siswa sepanjang pelaksanaan program, 

sehingga nilai sportivitas dan pengendalian diri dapat terinternalisasi secara alami. 
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